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Abstract. This study examines the global economic crisis triggered by the geopolitical conflict between Iran and 

the United States from the perspective of Islamic economics based on maqāṣid al-syarī‘ah. The escalation of 

tensions in the Middle East has significantly affected global energy markets, increased inflationary pressures, 

disrupted supply chains, and weakened economic stability in many countries. This research aims to analyze the 

implications of such conflicts on global economic systems and evaluate them through the normative and ethical 

framework of Islamic economics. The study employs a qualitative descriptive approach using literature review, 

document analysis, and theoretical synthesis. The findings indicate that global economic instability caused by 

geopolitical conflict contradicts the principles of justice, welfare, and sustainability emphasized in Islamic 

economics. The absence of ethical governance and equitable distribution mechanisms exacerbates economic 

inequality and vulnerability. The maqāṣid al-syarī‘ah framework offers a comprehensive approach to mitigating 

economic crises by prioritizing the protection of wealth, social welfare, and economic justice. This study 

contributes to the development of Islamic economic discourse by providing a normative and analytical framework 

for addressing global economic challenges arising from geopolitical conflicts. 
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji krisis ekonomi global yang dipicu oleh konflik geopolitik antara Iran dan 

Amerika Serikat dalam perspektif ekonomi Islam berbasis maqāṣid al-syarī‘ah. Eskalasi ketegangan di kawasan 

Timur Tengah telah berdampak signifikan terhadap pasar energi global, meningkatkan tekanan inflasi, 

mengganggu rantai pasok, serta melemahkan stabilitas ekonomi di berbagai negara. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implikasi konflik tersebut terhadap sistem ekonomi global serta mengevaluasinya melalui kerangka 

normatif dan etis ekonomi Islam. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi 

literatur, analisis dokumen, dan sintesis teoritik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instabilitas ekonomi global 

akibat konflik geopolitik bertentangan dengan prinsip keadilan, kemaslahatan, dan keberlanjutan dalam ekonomi 

Islam. Lemahnya tata kelola ekonomi global yang berkeadilan turut memperparah ketimpangan dan kerentanan 

ekonomi. Kerangka maqāṣid al-syarī‘ah menawarkan pendekatan komprehensif dalam merespons krisis ekonomi 

dengan menekankan perlindungan harta, kesejahteraan sosial, dan keadilan distribusi. Penelitian ini berkontribusi 

dalam penguatan diskursus ekonomi Islam sebagai solusi normatif terhadap tantangan ekonomi global. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Islam; Geopolitik; Kesejahteraan; Krisis Global; Maqāṣid. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Konflik geopolitik antara Iran dan Amerika Serikat merupakan salah satu faktor krusial 

yang memicu ketidakstabilan ekonomi global dalam beberapa tahun terakhir. Eskalasi 

ketegangan di kawasan Timur Tengah, khususnya yang berkaitan dengan jalur strategis energi 

seperti Selat Hormuz, memiliki implikasi langsung terhadap fluktuasi harga minyak dunia yang 

merupakan komoditas vital dalam sistem ekonomi global. Sekitar 20% pasokan minyak dunia 

melewati jalur ini, sehingga setiap gangguan geopolitik di kawasan tersebut berpotensi memicu 

lonjakan harga energi secara signifikan (U.S. Energy Information Administration, 2024). Data 

empiris menunjukkan bahwa dalam periode eskalasi konflik terbaru, harga minyak mentah 
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global mengalami peningkatan lebih dari 30% dan sempat menembus kisaran USD 100–108 

per barel, yang kemudian berdampak sistemik terhadap kenaikan biaya produksi dan distribusi 

global (Reuters, 2026). 

Dampak dari kenaikan harga energi tersebut tidak hanya terbatas pada sektor energi, 

tetapi juga merambat ke berbagai sektor ekonomi melalui mekanisme transmisi harga dan 

gangguan rantai pasok global (global supply chain disruption). Laporan International 

Monetary Fund memproyeksikan bahwa pertumbuhan ekonomi global melambat menjadi 

sekitar 3,1% pada tahun 2026, disertai dengan tekanan inflasi yang kembali meningkat hingga 

kisaran 5–6% akibat ketidakpastian geopolitik (IMF, 2026). Kondisi ini mengindikasikan 

munculnya risiko stagflation, yaitu kombinasi antara perlambatan pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan inflasi. Selain itu, World Bank juga menegaskan bahwa ketegangan geopolitik 

menjadi salah satu faktor utama yang menghambat pemulihan ekonomi global pasca pandemi 

dan memperburuk ketimpangan ekonomi antarnegara (World Bank, 2025). 

Lebih lanjut, krisis ini berdampak signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat, 

terutama kelompok berpendapatan rendah. Kenaikan harga energi dan pangan menyebabkan 

peningkatan biaya hidup yang tidak proporsional, di mana kelompok rentan mengalami 

tekanan ekonomi yang lebih besar dibanding kelompok berpendapatan tinggi. Laporan Food 

and Agriculture Organization menunjukkan bahwa indeks harga pangan global (FAO Food 

Price Index) mengalami tren peningkatan dalam beberapa tahun terakhir, yang berkontribusi 

terhadap meningkatnya risiko food insecurity di berbagai negara berkembang (FAO, 2025). 

Bahkan, lebih dari 800 juta penduduk dunia menghadapi kerentanan pangan akibat kombinasi 

krisis energi, konflik, dan gangguan distribusi global (FAO, 2025). 

Dalam perspektif ekonomi konvensional, krisis ekonomi global umumnya dijelaskan 

melalui pendekatan teknokratis, seperti ketidakseimbangan permintaan dan penawaran, 

gangguan rantai pasok, serta ketidakefektifan kebijakan moneter dan fiskal. Namun demikian, 

pendekatan ini cenderung mengabaikan dimensi normatif yang berkaitan dengan etika, 

keadilan, dan distribusi kesejahteraan. Konflik geopolitik yang didorong oleh kepentingan 

kekuasaan dan dominasi ekonomi global seringkali menghasilkan distorsi distribusi yang 

signifikan, sehingga dampak krisis tidak merata dan cenderung memperburuk ketimpangan 

sosial-ekonomi (Stiglitz, 2020). 

Berbeda dengan pendekatan tersebut, ekonomi Islam menawarkan perspektif yang lebih 

komprehensif dan integratif dalam memahami krisis global. Melalui kerangka maqāṣid al-

syarī‘ah, aktivitas ekonomi tidak hanya dinilai dari aspek efisiensi dan pertumbuhan, tetapi 

juga dari sejauh mana aktivitas tersebut mampu mewujudkan kemaslahatan (maslahah) dan 
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mencegah kerusakan (mafsadah). Prinsip-prinsip fundamental seperti keadilan (al-‘adl), 

keseimbangan (tawāzun), serta perlindungan terhadap harta (ḥifẓ al-māl) menjadi indikator 

utama dalam menilai stabilitas dan keberlanjutan sistem ekonomi (Chapra, 2021; Auda, 2022). 

Dengan demikian, krisis ekonomi global tidak hanya dipandang sebagai kegagalan mekanisme 

pasar, tetapi juga sebagai kegagalan sistem dalam menginternalisasi nilai-nilai etika dalam 

kebijakan ekonomi. 

Meskipun demikian, kajian yang secara spesifik menghubungkan konflik geopolitik 

global dengan perspektif ekonomi Islam berbasis maqāṣid al-syarī‘ah masih relatif terbatas. 

Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada analisis ekonomi makro atau hubungan 

internasional tanpa mengintegrasikan dimensi normatif Islam secara sistematis (Kamali, 2021). 

Kesenjangan ini menunjukkan adanya kebutuhan akademik untuk mengembangkan 

pendekatan interdisipliner yang mampu menghubungkan fenomena geopolitik dengan 

kerangka analisis ekonomi Islam. 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis krisis ekonomi global akibat konflik Iran–Amerika Serikat melalui pendekatan 

maqāṣid al-syarī‘ah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak ekonomi dari 

konflik geopolitik serta merumuskan kerangka analisis yang mengintegrasikan nilai keadilan, 

kesejahteraan, dan keberlanjutan dalam sistem ekonomi global. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan ekonomi 

Islam sebagai alternatif solusi terhadap krisis ekonomi global di era modern. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konflik Geopolitik dan Ekonomi Global 

Konflik geopolitik merupakan salah satu determinan utama dalam dinamika ekonomi 

global karena memiliki kemampuan untuk memengaruhi stabilitas sistem ekonomi secara 

langsung maupun tidak langsung. Ketegangan antarnegara, khususnya yang melibatkan 

kekuatan besar seperti Iran dan Amerika Serikat, berdampak signifikan terhadap pasar energi, 

perdagangan internasional, serta stabilitas keuangan global. Jalur distribusi energi strategis 

seperti Selat Hormuz menjadi titik krusial yang menghubungkan geopolitik dengan ekonomi, 

sehingga setiap eskalasi konflik berpotensi menimbulkan gangguan pasokan dan volatilitas 

harga minyak dunia (U.S. Energy Information Administration, 2024). 

Dalam perspektif ekonomi global, konflik geopolitik juga memperkuat fenomena 

ketidakpastian (uncertainty) yang berdampak pada penurunan investasi, pelemahan nilai tukar, 

serta meningkatnya risiko pasar. Laporan International Monetary Fund menunjukkan bahwa 
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ketidakpastian geopolitik memiliki korelasi kuat dengan perlambatan pertumbuhan ekonomi 

global dan peningkatan inflasi, terutama melalui jalur energi dan perdagangan (IMF, 2026). 

Selain itu, World Bank menegaskan bahwa konflik geopolitik dapat memperburuk fragmentasi 

ekonomi global dan menghambat integrasi perdagangan internasional (World Bank, 2025). 

Dengan demikian, konflik geopolitik tidak hanya bersifat politis, tetapi juga memiliki 

konsekuensi ekonomi yang bersifat sistemik dan multidimensional. 

Ekonomi Islam dan Prinsip Keadilan 

Ekonomi Islam menempatkan keadilan (al-‘adl) sebagai prinsip fundamental dalam 

seluruh aktivitas ekonomi. Keadilan dalam konteks ini tidak hanya dimaknai sebagai 

kesetaraan formal, tetapi juga sebagai distribusi sumber daya yang proporsional dan berimbang 

sesuai kebutuhan masyarakat. Konsep distribusi yang adil tercermin dalam larangan praktik 

eksploitasi seperti riba, gharar, dan maysir, yang berpotensi menciptakan ketimpangan dan 

instabilitas ekonomi (Chapra, 2021). Selain itu, ekonomi Islam juga menekankan pentingnya 

keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan sosial, sehingga aktivitas ekonomi 

tidak hanya berorientasi pada keuntungan pribadi, tetapi juga pada kesejahteraan kolektif. 

Dalam kerangka ini, instrumen-instrumen ekonomi Islam seperti zakat, wakaf, dan 

sedekah berfungsi sebagai mekanisme redistribusi kekayaan yang bertujuan untuk mengurangi 

kesenjangan sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Studi empiris menunjukkan 

bahwa implementasi keuangan sosial Islam memiliki potensi besar dalam mengurangi 

kemiskinan dan meningkatkan inklusi ekonomi, khususnya di negara-negara berkembang 

(Islamic Development Bank, 2024). Dengan demikian, prinsip keadilan dalam ekonomi Islam 

tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam menciptakan sistem 

ekonomi yang lebih stabil dan inklusif. 

Maqāṣid al-Syarī‘ah sebagai Kerangka Analisis 

`Maqāṣid al-syarī‘ah merupakan kerangka konseptual yang digunakan untuk memahami 

tujuan utama dari syariat Islam, yang meliputi perlindungan agama (ḥifẓ al-dīn), jiwa (ḥifẓ al-

nafs), akal (ḥifẓ al-‘aql), keturunan (ḥifẓ al-nasl), dan harta (ḥifẓ al-māl). Dalam konteks 

ekonomi, fokus utama maqāṣid terletak pada perlindungan harta dan kesejahteraan masyarakat, 

yang menjadi indikator utama dalam menilai keberhasilan suatu sistem ekonomi (Kamali, 

2021). Pendekatan ini memungkinkan analisis ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada 

aspek material, tetapi juga mencakup dimensi moral, sosial, dan keberlanjutan. 

Dalam perkembangan kontemporer, Jasser Auda mengembangkan pendekatan maqāṣid 

berbasis sistem (systems approach), yang menekankan bahwa maqāṣid harus dipahami sebagai 

suatu sistem yang dinamis, terbuka, dan integratif dalam merespons kompleksitas modern 
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(Auda, 2022). Pendekatan ini memperluas fungsi maqāṣid dari sekadar tujuan normatif menjadi 

kerangka analisis yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kebijakan ekonomi, tata kelola 

global, dan distribusi sumber daya. 

Dalam konteks krisis ekonomi global, maqāṣid al-syarī‘ah memberikan perspektif kritis 

terhadap kegagalan sistem ekonomi dalam menjaga keseimbangan antara pertumbuhan dan 

distribusi. Ketika sistem ekonomi gagal melindungi harta masyarakat dari inflasi, tidak mampu 

menjamin keberlangsungan hidup yang layak, serta menciptakan ketimpangan yang tinggi, 

maka dapat dikatakan bahwa sistem tersebut tidak sejalan dengan tujuan maqāṣid. Oleh karena 

itu, maqāṣid tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai dasar normatif 

dalam merumuskan solusi ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. 

Data diperoleh melalui studi literatur terhadap jurnal ilmiah, laporan ekonomi global, dan 

dokumen terkait konflik geopolitik. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis tematik 

dengan pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah sebagai kerangka utama. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dampak Konflik Iran-Amerika terhadap Dinamika Ekonomi Global 

Konflik Iran-Amerika Serikat telah memicu guncangan signifikan terhadap sistem 

ekonomi global, terutama melalui jalur energi, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi. Data empiris 

menunjukkan bahwa harga minyak global mengalami lonjakan tajam akibat gangguan 

distribusi energi, khususnya di Selat Hormuz yang mengalirkan sekitar 20% pasokan minyak 

dunia. Pada fase awal eskalasi konflik tahun 2026, harga minyak meningkat lebih dari 30%, 

menciptakan tekanan inflasi global yang luas . Bahkan, laporan terbaru menunjukkan harga 

minyak Brent sempat menembus lebih dari USD 108 per barel akibat terganggunya distribusi 

energi global . 

Dari sisi makroekonomi, International Monetary Fund memproyeksikan perlambatan 

pertumbuhan ekonomi global menjadi sekitar 3,1% pada tahun 2026, dengan tekanan inflasi 

yang kembali meningkat akibat konflik geopolitik . Hal ini menunjukkan adanya fenomena 

stagflation risk, yaitu kombinasi antara pertumbuhan ekonomi yang melambat dan inflasi yang 

meningkat. Selain itu, laporan World Bank menegaskan bahwa ketidakpastian geopolitik 

menjadi salah satu faktor utama yang menekan stabilitas ekonomi global dan memperlambat 

pemulihan pasca pandemi. 
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Dampak konflik juga terlihat pada sektor riil, terutama pada rantai pasok global. 

Gangguan distribusi energi menyebabkan peningkatan biaya logistik dan produksi, yang pada 

akhirnya diteruskan ke harga barang konsumsi. Laporan empiris menunjukkan bahwa inflasi 

di kawasan Eropa diproyeksikan meningkat hingga sekitar 3,0% dalam jangka pendek akibat 

kenaikan biaya energi . Sementara itu, analisis global menunjukkan bahwa konflik ini 

berpotensi memperluas ketimpangan ekonomi, di mana kelompok masyarakat miskin 

mengalami dampak inflasi hingga 50% lebih besar dibanding kelompok kaya.  

Berikut bukti data dimaksud : 

 

Gambar 1. Aliran Distribusi Minyak Dunia Melalui Selat Hormuz dan Negara Tujuannya. 

Analisis Ekonomi Islam terhadap Krisis Global 

Dalam perspektif ekonomi Islam, krisis global yang dipicu oleh konflik Iran–Amerika 

Serikat tidak semata-mata dipahami sebagai kegagalan mekanisme pasar atau gangguan 

eksternal, melainkan sebagai manifestasi dari ketidakseimbangan nilai (value imbalance) 

dalam sistem ekonomi global. Sistem ekonomi modern yang sangat dipengaruhi oleh 

kepentingan geopolitik dan dominasi kekuatan besar cenderung mengabaikan prinsip keadilan 

(al-‘adl) dan kemaslahatan (maslahah), yang dalam ekonomi Islam merupakan fondasi utama 

dalam setiap aktivitas ekonomi. Ketika kebijakan ekonomi global didorong oleh kepentingan 

kekuasaan dan bukan kesejahteraan kolektif, maka distorsi struktural menjadi tidak 

terhindarkan. 
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Secara empiris, ketegangan geopolitik di kawasan Timur Tengah telah menyebabkan 

lonjakan signifikan pada harga energi global. Data menunjukkan bahwa harga minyak dunia 

mengalami kenaikan tajam hingga menembus kisaran USD 100–108 per barel pada tahun 2026, 

yang berdampak langsung pada peningkatan biaya produksi dan distribusi global. Kenaikan ini 

kemudian ditransmisikan ke sektor riil dalam bentuk inflasi, di mana proyeksi inflasi global 

berada pada kisaran 5–6% menurut lembaga internasional seperti IMF dan World Bank. Lebih 

jauh, indeks harga pangan global (FAO Food Price Index) juga menunjukkan tren peningkatan, 

yang memperburuk tekanan ekonomi terutama di negara-negara berkembang. 

Dalam kerangka fiqh muʿāmalah, kondisi ini mencerminkan adanya distorsi dalam 

distribusi sumber daya (maldistribution of resources). Praktik ekonomi global yang 

menyebabkan konsentrasi sumber daya pada kelompok atau negara tertentu, sementara negara 

lain mengalami kerentanan, dapat dikategorikan sebagai bentuk ketidakadilan struktural 

(structural injustice). Hal ini bertentangan dengan prinsip distribusi yang adil dalam Islam, di 

mana kekayaan tidak boleh beredar hanya di kalangan tertentu (kay lā yakūna dūlatan bayna 

al-aghniyā’ minkum). Fakta empiris menunjukkan bahwa negara-negara berkembang yang 

bergantung pada impor energi mengalami tekanan fiskal yang lebih besar, termasuk defisit 

anggaran dan pelemahan nilai tukar. 

Selain itu, krisis ini juga memperlihatkan lemahnya sistem ekonomi global dalam 

menjaga stabilitas harga (price stability), yang dalam ekonomi Islam merupakan bagian 

integral dari perlindungan terhadap harta (ḥifẓ al-māl). Inflasi yang tidak terkendali tidak hanya 

menurunkan daya beli masyarakat, tetapi juga meningkatkan tingkat kemiskinan dan 

ketimpangan. Data menunjukkan bahwa kelompok masyarakat berpendapatan rendah 

mengalami dampak inflasi hingga 40–50% lebih besar dibanding kelompok berpendapatan 

tinggi, terutama karena proporsi pengeluaran mereka lebih besar pada kebutuhan dasar seperti 

pangan dan energi. 

Lebih lanjut, dalam perspektif maqāṣid al-syarī‘ah, krisis ini tidak hanya mengancam 

aspek ekonomi, tetapi juga dimensi sosial dan kemanusiaan. Kenaikan harga pangan dan energi 

berimplikasi pada meningkatnya kerentanan sosial, termasuk risiko kelaparan, pengangguran, 

dan instabilitas sosial. Dalam konteks ini, kegagalan sistem ekonomi global untuk melindungi 

kelompok rentan menunjukkan belum optimalnya implementasi prinsip kemaslahatan 

(maslahah ‘āmmah). Padahal, dalam ekonomi Islam, tujuan utama aktivitas ekonomi adalah 

menciptakan kesejahteraan yang merata dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, krisis ekonomi global akibat konflik geopolitik dapat dipahami 

sebagai refleksi dari kegagalan sistemik dalam mengintegrasikan nilai-nilai etika ke dalam 
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kebijakan ekonomi. Pendekatan ekonomi Islam menawarkan kritik mendasar terhadap sistem 

tersebut sekaligus memberikan alternatif solusi melalui penerapan prinsip keadilan, distribusi 

yang merata, serta orientasi pada kesejahteraan kolektif. Oleh karena itu, integrasi nilai 

maqāṣid al-syarī‘ah dalam tata kelola ekonomi global menjadi kebutuhan mendesak untuk 

menciptakan sistem ekonomi yang lebih stabil, adil, dan berkelanjutan. 

Pendekatan Maqāṣid al-Syarī‘ah dalam Memahami Krisis 

Pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah memberikan kerangka analisis yang lebih komprehensif 

dan multidimensional dalam memahami krisis ekonomi global. Berbeda dengan pendekatan 

ekonomi konvensional yang cenderung berfokus pada indikator kuantitatif seperti 

pertumbuhan dan inflasi, pendekatan maqāṣid menempatkan keseimbangan antara dimensi 

material dan sosial sebagai pusat analisis. Dalam konteks krisis global akibat konflik 

geopolitik, maqāṣid memungkinkan evaluasi tidak hanya terhadap dampak ekonomi, tetapi 

juga terhadap implikasi kemanusiaan dan keadilan distributif. Berikut gambarannya Maqāṣid 

al-Syarī‘ah: 

 

Gambar 2. Maqāṣid al-Syarī‘ah. 

Ḥifẓ al-Māl (Perlindungan Harta dan Stabilitas Ekonomi) 

Lonjakan harga energi global dan tekanan inflasi yang mencapai kisaran 5–6% pada 

tahun 2026 menunjukkan adanya ancaman serius terhadap stabilitas ekonomi dan daya beli 

masyarakat. Dalam perspektif maqāṣid, kondisi ini mencerminkan kegagalan sistem dalam 

menjaga perlindungan terhadap harta (ḥifẓ al-māl), karena nilai riil kekayaan masyarakat 

mengalami erosi akibat inflasi. Data empiris menunjukkan bahwa volatilitas harga minyak 

yang meningkat lebih dari 30% berdampak langsung pada kenaikan biaya hidup global, 

terutama di negara berkembang. Dalam ekonomi Islam, stabilitas harga merupakan bagian dari 

keadilan ekonomi, sehingga distorsi harga akibat spekulasi atau konflik geopolitik dipandang 
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sebagai bentuk ketidakseimbangan yang harus dikoreksi melalui kebijakan yang berorientasi 

pada kemaslahatan. 

Ḥifẓ al-Nafs (Perlindungan Jiwa dan Ketahanan Sosial) 

Krisis ekonomi global juga berdampak langsung pada aspek perlindungan jiwa (ḥifẓ al-

nafs), terutama melalui peningkatan kemiskinan dan kerentanan pangan. Laporan lembaga 

internasional menunjukkan bahwa krisis energi dan pangan telah mendorong peningkatan 

jumlah penduduk yang mengalami food insecurity, dengan lebih dari 800 juta orang di dunia 

menghadapi risiko kekurangan pangan. Kenaikan harga pangan global yang tercermin dalam 

FAO Food Price Index menunjukkan tren peningkatan yang signifikan, yang berdampak 

langsung pada kualitas hidup masyarakat. Dalam perspektif maqāṣid, kondisi ini menunjukkan 

bahwa sistem ekonomi global belum mampu menjamin keberlangsungan hidup yang layak 

bagi seluruh manusia, sehingga bertentangan dengan prinsip perlindungan jiwa. 

Maslahah (Kesejahteraan Umum dan Keadilan Sosial) 

Dimensi maslahah dalam maqāṣid menekankan pentingnya kesejahteraan kolektif dan 

distribusi yang adil. Namun, data menunjukkan bahwa dampak krisis ekonomi global tidak 

terdistribusi secara merata. Kelompok masyarakat berpendapatan rendah mengalami tekanan 

ekonomi yang jauh lebih besar dibanding kelompok kaya, dengan dampak inflasi yang dapat 

mencapai hingga 50% lebih tinggi pada kelompok rentan. Selain itu, laporan World Bank 

menunjukkan adanya peningkatan ketimpangan global akibat krisis, di mana negara 

berkembang mengalami kontraksi ekonomi yang lebih dalam dibanding negara maju. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem ekonomi global saat ini belum mampu mewujudkan maslahah 

‘āmmah secara optimal. 

Integrasi Maqāṣid dalam Kerangka Sistemik  

Dalam kerangka pemikiran Jasser Auda, maqāṣid al-syarī‘ah tidak lagi dipahami sekadar 

sebagai tujuan normatif yang bersifat statis, melainkan sebagai suatu sistem terbuka (open 

system) yang dinamis, adaptif, dan mampu merespons kompleksitas global. Pendekatan ini 

menekankan enam karakter utama sistem maqāṣid, antara lain keterbukaan, 

multidimensionalitas, dan keterkaitan antar elemen (interconnectedness). Dalam konteks krisis 

ekonomi global, pendekatan sistemik ini menuntut agar nilai-nilai maqāṣid seperti keadilan, 

keseimbangan, dan kemaslahatan tidak berhenti pada tataran etika, tetapi terinternalisasi dalam 

arsitektur kebijakan ekonomi global, termasuk kebijakan fiskal, moneter, serta tata kelola 

distribusi sumber daya lintas negara. 

Namun demikian, realitas empiris menunjukkan adanya kesenjangan struktural antara 

nilai dan praktik. Sistem ekonomi global saat ini masih didominasi oleh paradigma utilitarian 
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yang berorientasi pada efisiensi dan akumulasi keuntungan, serta dipengaruhi kuat oleh 

kepentingan geopolitik negara-negara besar. Akibatnya, mekanisme pasar global cenderung 

menghasilkan ketimpangan distribusi, volatilitas harga, dan kerentanan sistemik, sebagaimana 

tercermin dalam krisis energi dan inflasi global akibat konflik geopolitik. Dalam perspektif 

maqāṣid, kondisi ini mencerminkan kegagalan sistem dalam menjaga keseimbangan antara 

kepentingan individu dan kolektif, serta lemahnya perlindungan terhadap kelompok rentan. 

Di sisi lain, perkembangan ekonomi Islam global menunjukkan indikasi kuat sebagai 

alternatif sistemik yang lebih inklusif dan berkeadilan. Laporan industri keuangan syariah 

global menunjukkan bahwa total aset keuangan Islam telah melampaui USD 3 triliun pada 

tahun 2025, dengan tingkat pertumbuhan tahunan yang relatif stabil. Sektor sukuk (obligasi 

syariah) mengalami ekspansi signifikan, dengan penerbitan global yang terus meningkat 

sebagai instrumen pembiayaan pembangunan yang berbasis aset dan bebas spekulasi. 

Karakteristik sukuk yang berbasis underlying assets menjadikannya lebih resilien terhadap 

gejolak finansial dibanding instrumen konvensional yang bersifat derivatif dan spekulatif. 

Lebih lanjut, dimensi keuangan sosial Islam seperti zakat, wakaf, dan sedekah 

menunjukkan potensi besar dalam memperkuat jaring pengaman sosial (social safety net). 

Estimasi global menunjukkan bahwa potensi zakat mencapai ratusan miliar dolar per tahun, 

yang apabila dikelola secara optimal dapat berkontribusi signifikan terhadap pengurangan 

kemiskinan dan ketimpangan. Dalam kerangka maqāṣid, instrumen-instrumen ini berfungsi 

sebagai mekanisme distribusi kekayaan yang memastikan bahwa kesejahteraan tidak terpusat 

pada kelompok tertentu, melainkan tersebar secara lebih merata dalam masyarakat. 

Dari perspektif sistemik, integrasi maqāṣid dalam ekonomi modern menuntut adanya 

rekonstruksi paradigma kebijakan ekonomi global. Hal ini mencakup penguatan prinsip 

keadilan distributif dalam perdagangan internasional, pengendalian spekulasi dalam pasar 

keuangan, serta pengembangan instrumen keuangan berbasis aset dan nilai riil. Selain itu, 

diperlukan sinergi antara sektor komersial dan sosial dalam ekonomi Islam untuk menciptakan 

sistem yang tidak hanya produktif, tetapi juga inklusif dan berkelanjutan. 

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa ekonomi Islam tidak hanya relevan 

sebagai sistem alternatif, tetapi juga memiliki kapasitas transformasional dalam merespons 

krisis global. Pendekatan maqāṣid yang sistemik memungkinkan integrasi antara nilai normatif 

dan mekanisme operasional, sehingga mampu menjawab kelemahan mendasar dalam sistem 

ekonomi konvensional. Oleh karena itu, krisis ekonomi global saat ini seharusnya menjadi 

momentum untuk mendorong adopsi nilai-nilai maqāṣid dalam tata kelola ekonomi dunia, guna 
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mewujudkan sistem yang lebih stabil, adil, dan berorientasi pada kesejahteraan umat manusia 

secara menyeluruh. 

Sintesis Analitis 

Dengan demikian, krisis ekonomi global yang dipicu oleh konflik geopolitik dapat 

dipahami sebagai manifestasi kegagalan sistemik dalam mewujudkan tujuan utama maqāṣid 

al-syarī‘ah, khususnya dalam aspek perlindungan harta (ḥifẓ al-māl), perlindungan jiwa (ḥifẓ 

al-nafs), dan realisasi kesejahteraan umum (maslahah ‘āmmah). Ketidakstabilan harga energi, 

lonjakan inflasi, serta meningkatnya ketimpangan ekonomi global menunjukkan bahwa sistem 

ekonomi dunia saat ini belum mampu menjaga keseimbangan antara pertumbuhan dan 

distribusi. Data global memperlihatkan bahwa volatilitas harga minyak yang tinggi berkorelasi 

dengan peningkatan inflasi dan penurunan daya beli, sementara indeks ketimpangan (Gini 

ratio) di berbagai negara justru menunjukkan tren peningkatan dalam periode krisis. Hal ini 

menegaskan bahwa krisis bukan hanya bersifat siklis, tetapi mencerminkan kelemahan 

struktural dalam desain sistem ekonomi global. 

Dalam perspektif analitis ekonomi Islam, kegagalan tersebut berakar pada dominasi 

paradigma ekonomi yang menitikberatkan pada efisiensi dan akumulasi kapital, tanpa 

diimbangi oleh mekanisme distribusi yang adil. Ketika sistem ekonomi tidak memiliki 

instrumen yang efektif untuk memastikan pemerataan kesejahteraan, maka setiap guncangan 

eksternal seperti konflik geopolitik akan memperbesar dampak negatifnya terhadap kelompok 

rentan. Dalam konteks ini, maqāṣid al-syarī‘ah berfungsi sebagai kerangka evaluatif kritis 

yang mampu mengidentifikasi distorsi sistemik, sekaligus sebagai kerangka normatif-solutif 

yang menawarkan arah transformasi. 

Pendekatan maqāṣid tidak hanya mengkritisi ketimpangan, tetapi juga memberikan 

landasan konseptual untuk merancang sistem ekonomi yang lebih berkeadilan. Prinsip keadilan 

distributif (distributive justice) menuntut adanya mekanisme redistribusi kekayaan yang 

efektif, baik melalui instrumen fiskal maupun keuangan sosial seperti zakat dan wakaf. 

Sementara itu, prinsip keberlanjutan (sustainability) menekankan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara eksploitasi sumber daya dan kelestarian jangka panjang. Dalam kerangka 

ini, stabilitas ekonomi tidak hanya diukur dari pertumbuhan, tetapi juga dari kemampuan 

sistem dalam melindungi kelompok rentan dan menjaga kesinambungan kesejahteraan. 

Lebih lanjut, sintesis ini menunjukkan bahwa krisis global saat ini merupakan momentum 

penting untuk melakukan rekonstruksi paradigma ekonomi global. Sistem ekonomi berbasis 

maqāṣid menuntut integrasi antara sektor riil dan sektor keuangan, penguatan instrumen 

berbasis aset (seperti sukuk), serta pengendalian praktik spekulatif yang berpotensi 
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menciptakan instabilitas. Selain itu, tata kelola ekonomi global perlu diarahkan pada prinsip 

transparansi, akuntabilitas, dan keadilan lintas negara, sehingga tidak didominasi oleh 

kepentingan geopolitik semata. 

Secara strategis, transformasi menuju tata kelola ekonomi global berbasis maqāṣid al-

syarī‘ah bukan sekadar alternatif normatif, tetapi merupakan kebutuhan struktural dalam 

menghadapi kompleksitas krisis ekonomi modern. Integrasi nilai keadilan, distribusi yang 

merata, dan keberlanjutan dalam kebijakan ekonomi global dapat memperkuat resiliensi sistem 

terhadap guncangan eksternal. Dengan demikian, pendekatan maqāṣid tidak hanya relevan 

secara teoritis, tetapi juga memiliki implikasi praktis dalam membangun sistem ekonomi global 

yang lebih stabil, inklusif, dan berorientasi pada kesejahteraan umat manusia secara 

menyeluruh. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa krisis ekonomi global yang dipicu oleh konflik 

geopolitik antara Iran dan Amerika Serikat tidak dapat dipahami semata sebagai fenomena 

ekonomi konvensional, melainkan sebagai refleksi dari kegagalan sistemik dalam tata kelola 

ekonomi global. Ketidakstabilan harga energi, tekanan inflasi, gangguan rantai pasok, serta 

meningkatnya ketimpangan ekonomi menunjukkan adanya kelemahan struktural dalam sistem 

ekonomi dunia yang belum mampu mengintegrasikan prinsip keadilan, keseimbangan, dan 

keberlanjutan secara optimal. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, krisis tersebut mencerminkan tidak tercapainya tujuan 

utama maqāṣid al-syarī‘ah, khususnya dalam aspek perlindungan harta (ḥifẓ al-māl), 

perlindungan jiwa (ḥifẓ al-nafs), dan realisasi kesejahteraan umum (maslahah ‘āmmah). 

Dominasi paradigma ekonomi yang berorientasi pada efisiensi dan akumulasi kapital tanpa 

diimbangi mekanisme distribusi yang adil telah memperbesar dampak krisis terhadap 

kelompok rentan. Dengan demikian, krisis global saat ini tidak hanya bersifat siklis, tetapi juga 

mencerminkan adanya ketidakseimbangan nilai (value imbalance) dalam sistem ekonomi 

global. 

Pendekatan maqāṣid al-syarī‘ah terbukti menawarkan kerangka analisis yang lebih 

komprehensif, tidak hanya dalam mengidentifikasi akar permasalahan, tetapi juga dalam 

merumuskan solusi yang bersifat normatif dan aplikatif. Integrasi prinsip keadilan distributif, 

stabilitas ekonomi, dan keberlanjutan dalam kerangka maqāṣid memberikan arah transformasi 

menuju sistem ekonomi yang lebih inklusif dan berkeadilan. Selain itu, perkembangan 
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ekonomi Islam global melalui instrumen keuangan syariah dan keuangan sosial menunjukkan 

potensi signifikan sebagai alternatif sistemik dalam memperkuat resiliensi ekonomi global. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan. Bagi 

pembuat kebijakan (policy makers), diperlukan upaya konkret untuk mengintegrasikan nilai-

nilai maqāṣid al-syarī‘ah dalam kebijakan ekonomi, baik pada level nasional maupun global. 

Hal ini mencakup penguatan kebijakan distribusi yang adil, stabilisasi harga, serta 

perlindungan terhadap kelompok rentan melalui instrumen fiskal dan sosial. Bagi lembaga 

keuangan dan industri ekonomi syariah, perlu dilakukan pengembangan dan optimalisasi 

instrumen keuangan berbasis aset seperti sukuk, serta penguatan peran keuangan sosial Islam 

(zakat dan wakaf) sebagai mekanisme redistribusi yang efektif dalam mengurangi ketimpangan 

dan meningkatkan kesejahteraan. 

Bagi akademisi dan peneliti, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

model empiris dan kuantitatif berbasis maqāṣid al-syarī‘ah untuk mengukur dampak krisis 

ekonomi global secara lebih terstruktur. Selain itu, diperlukan kajian komparatif antara sistem 

ekonomi Islam dan sistem ekonomi konvensional dalam menghadapi krisis global agar 

diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 

Sementara itu, dalam tata kelola ekonomi global, diperlukan reformasi sistemik yang 

lebih mengedepankan prinsip keadilan, transparansi, dan keberlanjutan, serta mengurangi 

dominasi kepentingan geopolitik dalam pengambilan keputusan ekonomi global. Dengan 

demikian, transformasi menuju sistem ekonomi global berbasis maqāṣid al-syarī‘ah tidak 

hanya menjadi alternatif normatif, tetapi juga merupakan kebutuhan strategis dalam 

menciptakan stabilitas dan kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan di era modern. 
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